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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor fundamental dalam 

menentukan efektivitas suatu organisasi. Menurut Notoatmodjo (2018), kapasitas 

SDM mencakup aspek pendidikan, kepemimpinan, dan pengalaman yang diperlukan 

untuk melaksanakan tugas dengan optimal. Dalam sektor publik, kapasitas SDM yang 

baik sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat, 

transparansi, serta akuntabilitas pemerintahan (Grindle, (1997). Sebaliknya, 

kurangnya kapasitas SDM dapat menyebabkan berbagai kendala dalam tata kelola 

pemerintahan, seperti yang terjadi di beberapa daerah di Indonesia. 

Di era globalisasi dan transformasi digital, pengembangan kapasitas SDM 

menjadi prioritas utama dalam mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan 

kinerja aparatur sipil negara (ASN). Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan, 

seperti Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen ASN dan 

PermenPAN-RB Nomor 38 Tahun 2017, untuk mengelola talenta ASN berbasis 

kompetensi. Namun, masih terdapat tantangan dalam pelaksanaannya, termasuk 

ketimpangan kapasitas antarwilayah serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

sistem manajemen SDM. 

Dalam hal ini pemerintah memberikan upaya melalui berbagai instansi 

pemerintah, termasuk Badan Kepegawaian Negara (BKN), dalam mengukur dan 

memetakan Indeks Profesionalitas ASN. Proses kerja BKN dimulai dari penyusunan 

kebijakan dan pengembangan sistem pengukuran kinerja ASN, termasuk penggunaan 

teknologi digital untuk memastikan data kepegawaian yang dihasilkan akurat dan 
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dapat diakses secara real-time. Data yang dikumpulkan melalui mekanisme ini 

mencakup evaluasi kinerja individu ASN berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. 

Data ini sangat relevan dalam konteks capacity building, karena menunjukkan area 

spesifik yang memerlukan peningkatan kapasitas guna mendukung kinerja pemerintah 

secara keseluruhan. Selanjutnya, hasil pengukuran ini diolah oleh BKN menjadi 

laporan yang disampaikan kepada BKD di setiap daerah. 

Sebagai salah satu provinsi strategis di Indonesia, Sumatera Selatan memiliki 

luas wilayah 86.771,68 km² dan jumlah penduduk lebih dari 8 juta jiwa (BPS, 2024). 

Potensi ekonomi provinsi ini didukung oleh sektor pertanian, perkebunan, dan 

pertambangan. Namun, salah satu kendala utama yang dihadapi adalah kesenjangan 

infrastruktur serta rendahnya kapasitas SDM dalam memanfaatkan teknologi dan 

memahami dinamika perdagangan global. Oleh karena itu, investasi dalam 

pengembangan kapasitas SDM menjadi langkah strategis untuk meningkatkan daya 

saing daerah. 

Namun, Sumatera Selatan menghadapi tantangan berupa kesenjangan 

infrastruktur antarwilayah. Keterbatasan infrastruktur, seperti jalan dan transportasi, 

menghambat distribusi barang dan jasa, meningkatkan biaya logistik, dan melemahkan 

daya saing produk lokal di pasar nasional maupun internasional. Penelitian menunjukkan 

bahwa infrastruktur yang tidak memadai dapat menghambat pertumbuhan ekonomi 

daerah (Hamzah & Setiawan, 2019). Selain itu, kebutuhan peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia (SDM) di sektor pemerintahan menjadi isu krusial. 
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Tabel 1.Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2022 

Jumlah 

Instansi 

Jumlah 

PNS 

Diukur 

Kualifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin 
Nilai 

Indeks 
Kategori 

49 215.579 21,28 10,57 18,07 5,00 54,92 
Sangat 

Rendah 

Sumber: Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2022 

Berdasarkan Tabel 1, pada tahun 2022 nilai Indeks Profesionalitas ASN di 

provinsi ini masih berada pada kategori "sangat rendah" dengan skor 54,92. Beberapa 

faktor yang menyebabkan rendahnya profesionalitas ASN meliputi kualifikasi pendidikan 

yang belum sesuai, kurangnya pelatihan berbasis kompetensi, serta sistem evaluasi kinerja 

yang masih belum optimal.  

Tabel 2. Hasil Pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2023 

Jumlah 

Instansi 

Jenis 

Pegawai 

Jumlah 

Pegawai 

Diukur 

Kualifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin 
Nilai 

Indeks 
Kategori 

49 ASN 226.262 21,33 25,48 23,64 5,00 75,45 sedang 

49 PNS 209,483 21,12 25,93 23,66 5,00 75,71 Sedang 

36 PPPK 16,779 24,82 18,00 22,46 5,00 70,28 rendah 

Sumber: Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Selatan, 2023 

Berdasarkan tabel 2 hasil pengukuran Indeks Profesionalitas ASN tahun 2023, 

data menunjukkan bahwa golongan pegawai di lingkungan Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan dikelompokkan menjadi tiga kategori utama, yaitu Aparatur Sipil 

Negara (ASN) secara umum, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan Pegawai Pemerintah 

dengan Perjanjian Kerja (PPPK).  Pada golongan ASN secara keseluruhan, nilai indeks 

profesionalitas berada pada kategori "sedang" dengan skor 75,45. Penilaian ini 

mencakup aspek kualifikasi (21,33), kompetensi (25,48), kinerja (23,64), dan disiplin 
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(5,00). Kelompok PNS juga berada dalam kategori "sedang" dengan nilai indeks 

sedikit lebih tinggi, yaitu 75,71. Skor yang lebih baik pada aspek kompetensi (25,93) 

dan kinerja (23,66) menunjukkan bahwa PNS memiliki tingkat profesionalitas yang 

relatif lebih baik dibandingkan rata-rata ASN lainnya. 

Di sisi lain, kelompok PPPK memperoleh nilai indeks 70,28, yang masuk 

dalam kategori "rendah." Meskipun memiliki skor kualifikasi yang lebih tinggi (24,82) 

dibandingkan PNS, aspek kompetensi (18,00) dan kinerja (22,46) menjadi faktor 

penurunan nilai indeks keseluruhan. Hal ini mencerminkan perlunya peningkatan 

pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk PPPK agar mampu bersaing dan 

memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam lingkungan kerja. 

Dalam konteks pengembangan SDM, peran Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Daerah (BPSDMD) sangat krusial dalam memastikan keberlanjutan 

program pelatihan ASN. Konsep capacity building mencakup penguatan individu, 

organisasi, dan sistem dalam meningkatkan efektivitas ASN dalam bekerja (UNDP, 

2009). BPSDMD bertanggung jawab untuk merancang kurikulum pelatihan berbasis 

kebutuhan kerja, meningkatkan kapasitas kelembagaan, serta mengintegrasikan teknologi 

dalam pengelolaan SDM. 

Indeks Profesionalitas ASN juga menjadi alat penting untuk mengevaluasi 

dampak program capacity building yang telah dilaksanakan. Brassey et al. (2018) 

menyarankan bahwa kapasitas organisasi harus diukur secara berkala untuk 

memastikan keberlanjutan dan efektivitas program pengembangan. Dengan 

menghubungkan data Indeks Profesionalitas ASN dengan konsep capacity building, 

pemerintah dapat merancang pendekatan yang lebih strategis dan berbasis bukti untuk 

mengatasi kelemahan dalam pengelolaan SDM. Data ini juga membuka peluang untuk 

mengintegrasikan program-program pelatihan dengan kebutuhan spesifik setiap unit 
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kerja, sehingga pengembangan kapasitas ASN tidak hanya bersifat generik tetapi juga 

relevan dengan konteks tugas dan tanggung jawab mereka 

Gambar 1. Rekapitulasi Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Bulan Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera  

Selatan 2024 

 

Pada Gambar 1 mengungkapkan variasi tingkat profesionalitas di berbagai 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Hasil penilaian ini menunjukkan distribusi ke 

dalam empat kategori utama: tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. kategori 

"Rendah" mencakup hampir 50% dari organisasi perangkat daerah (OPD) di Sumatera 

Selatan, sedangkan kategori "Sangat Rendah" mencapai 17%. Situasi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun sebagian OPD berada dalam kategori aman, 

mayoritas OPD masih menghadapi tantangan besar dalam hal kualifikasi, kompetensi, 

kinerja, dan disiplin ASN. Dengan data yang menunjukkan Sebagian besar OPD 

berada dalam kategori rendah dan sangat rendah, BPSDMD memiliki tanggung jawab 

16%

17%

50%

17%

Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 1. Rekapitulasi Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 
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moral dan strategis untuk meningkatkan efektivitas program – programnya. 

Tabel 3. Penilaian Indeks Profesionalitas ASN di Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Daerah Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 

Sumber: Biro Administrasi Pembangunan Sekretariat Daerah Provinsi Sumatera  

Selatan 2024 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa indeks profesionalitas ASN di lingkungan 

BPSDMD sendiri masih berada dalam kategori "sedang" dengan skor 77,22 pada tahun 

2024. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan internal dalam memastikan 

efektivitas program yang dijalankan. Namun, situasi ini cukup ironis, mengingat 

BPSDMD adalah badan pemerintahan yang bertanggung jawab langsung atas 

pengelolaan pengembangan SDM di Provinsi Sumatera Selatan, termasuk pelaksanaan 

pelatihan dan sertifikasi untuk meningkatkan kapasitas ASN. Fakta bahwa BPSDMD 

tidak berada dalam kategori "Tinggi" mengindikasikan adanya kelemahan dalam 

fungsi inti mereka sebagai penggerak utama peningkatan profesionalitas ASN. 

Ironisnya, berada dalam zona aman sering kali membuat organisasi merasa 

nyaman sehingga mengabaikan kebutuhan untuk inovasi dan peningkatan 

berkelanjutan. Untuk mengatasi hal ini, BPSDMD harus memposisikan diri sebagai 

model pengembangan kapasitas ASN dengan menetapkan target pencapaian kategori 

"Tinggi" dalam indeks profesionalitas mereka sendiri. Langkah ini akan 

mencerminkan komitmen nyata terhadap peningkatan kapasitas ASN secara 

keseluruhan di Sumatera Selatan. Dengan posisi BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan 

yang seharusnya menjadi motor penggerak pengembangan SDM, hasil ini menjadi 

No. Unit Organisasi 
Jumlah 

PNS 
Kualifikasi Kompetensi Kinerja Disiplin Total Kategori 

4. BADAN 

PENGEMBANGAN 

SUMBER DAYA 

MANUSIA DAERAH 

80 22,54 24,99 24,69 5 77,22 Sedang 
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refleksi perlunya transformasi yang lebih serius dalam pendekatan pengelolaan ASN 

di Sumatera Selatan. Hal ini diharapkan mampu mendorong BPSDMD Provinsi 

Sumatera Selatan dari kategori "sedang" menuju kategori "tinggi," sehingga dapat 

menjadi role model bagi instansi lainnya. 

Dalam  hal ini , berdasarkan hasil penelitian Saputra & Lorita (2019) yang 

menemukan bahwa terdapat berbagai kendala dalam pengembangan kapasitas aparatur 

pemerintahan, seperti rendahnya tingkat pendidikan pegawai, dominasi pegawai 

berusia di atas 40 tahun, serta sistem kenaikan pangkat yang belum transparan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai tantangan dalam 

implementasi capacity building yang dapat berdampak pada kualitas pelayanan publik 

di tingkat pemerintahan daerah. Selain itu, berdasarkan penelitian Rachmad et al 

(2023) yang menemukan bahwa diklat dan pelatihan yang diberikan kepada pegawai 

negeri sipil berperan besar dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap sistem 

pemerintahan dan pelayanan publik. Hal ini terlihat dari meningkatnya kualitas 

layanan dan minimnya keluhan masyarakat terhadap kinerja pegawai. Dengan 

demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan sebagai bagian 

dari strategi capacity building dalam meningkatkan kualitas pegawai pemerintahan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis capacity building bagi pegawai 

BPSDMD Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, dengan fokus pada peran BPSDMD 

sebagai pengelola pengembangan SDM. Studi ini mengevaluasi strategi pelatihan, 

efektivitas program, serta celah manajerial yang perlu diperbaiki. Penelitian ini juga 

menyusun rekomendasi strategis agar BPSDMD dapat mengoptimalkan perannya 

dalam meningkatkan kompetensi, kinerja, dan disiplin ASN. Selain itu, penelitian ini 

membangun pemahaman ilmiah tentang hubungan antara capacity building dan 
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kualitas pegawai, guna memastikan program BPSDMD berdampak nyata pada 

pelayanan publik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini ialah  

“Bagaimana Efektifitas Program Capacity Building Bagi Pegawai BPSDMD 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui Efektifitas Program Capacity Bagi Pegawai BPSDMD Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman teoretis tentang 

konsep capacity building sebagai pendekatan strategis dalam pengelolaan dan 

pengembangan kompetensi pegawai, yang mencakup aspek pelatihan, pembinaan, 

dan pemberdayaan. Selain itu, studi ini juga memberikan wawasan baru mengenai 

bagaimana implementasi kebijakan dan strategi pengembangan kapasitas mampu 

mendorong efisiensi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan teori-teori 

baru yang relevan dengan peningkatan kinerja organisasi sektor publik melalui 

optimalisasi SDM. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak terkait. BPSDMD, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang berharga untuk mengevaluasi 
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dan memperbaiki program capacity building yang telah dilaksanakan, sehingga 

lebih efektif dalam meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, penelitian ini dapat 

berkontribusi pada upaya peningkatan kapasitas aparatur, yang pada akhirnya 

mendukung efektivitas penyelenggaraan pemerintahan, terutama dalam 

memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Sementara itu, bagi akademisi 

dan peneliti lain, studi ini dapat menjadi referensi yang relevan dalam 

mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait capacity building, pengembangan 

sumber daya manusia, dan peningkatan kinerja organisasi sektor publik. 
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